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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of board diversity and public share ownership to 

disclosure of corporate social responsibility. The population in this research are industrial 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The research sample 

was selected using the purposive sampling method with a total of 34 companies and a 

vulnerable period of 3 years. This research uses a quantitative method with multiple linear 

regression analysis. The results of this research indicate that gender diversity as a board 

diversity mechanism and board of commissioners education as a board diversity mechanism 

has a positive effect on CSR disclosure, while public share ownership mechanism has no effect 

on CSR disclosure.  

 Keywords: CSR disclosure; gender diversity; board of commissioners education; public 

share ownership 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh board diversity dan kepemilikan saham 

publik terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Populasi pada penelitian ini 

adalah perusahaan sektor Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan total perusahaan 

sejumlah 34 perusahaan dan rentan waktu periode 3 tahun. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

gender diversity sebagai mekanisme board diversity dan pendidikan dewan komisaris sebagai 

mekanisme board diversity berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, sedangkan 

kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

 Kata kunci: Pengungkapan CSR; gender diversity; pendidikan dewan komisaris; kepemilikan 

saham publik
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PENDAHULUAN 

Berdirinya suatu perusahaan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. Selain dianggap sebagai lembaga yang memberikan banyak keuntungan 

bagi masyarakat, perusahaan juga menjadi penyebab kerusakan alam di Indonesia. Kerusakan 

alam tersebut disebabkan oleh aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan yang 

mengakibatkan terjadinya bencana alam, perubahan iklim, kerusakan ekosistem dan 

pencemaran lingkungan. Adanya dampak dari kerusakan alam yang ditimbulkan oleh 

perusahaan tersebut, membuat masyarakat menuntut pertanggungjawaban dari perusahaan agar 

senantiasa memperhatikan dampak sosial yang di timbulkan serta upaya dalam mengatasinya 

(Nanda & Rismayani, 2019). Untuk menghindari konflik sosial tersebut, maka perusahaan 

perlu menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan terutama di lingkungan sekitar perusahaan. 

Dilansir dari artikel Republika yang dilaporkan oleh Mursalin Yasland (www.republika.co.id) 

dalam artikelnya pada Senin, 18 Maret 2019 bahwa PT Karya Bukit Utama (KBU) merupakan 

perusahaan yang melakukan aktivitas penambangan emas dengan mengabaikan kelestarian di 

lingkungan sekitar sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan di sekitar pemukiman 

warga. Air yang mengalir di pemukiman warga sudah tercemar limbah dampak penambangan 

emas. Kabag Humas dan Komunikasi Publik Pemprov Lampung telah melakukan pemeriksaan 

dan membenarkan bahwa tambang tersebut ditutup sementara sambil menunggu kelengkapan 

dokumen analisis mengenai dampak lingkungan (Amdal) dan izin lingkungan yang sesuai 

dalam peraturan perizinan. 

 
 Sumber: www.bps.go.id, 2022 

Gambar 1. Grafik Jenis Pencemaran Lingkungan Hidup di Indonesia 

Berdasarkan kasus di atas badan pusat statistik memiliki data yang terjadi pada kasus 

pencemaran lingkungan, menurut jenis pencemarannya ada 3 jenis pencemaran, diantaranya 

pencemaran tanah, pencemaran air, dan pencemaran udara. Pada kasus pencemaran tanah yang 

terjadi di Indonesia tahun 2014 yaitu sebesar 1.301, tahun 2018 kasusnya sebesar 2.200 dan 
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tahun 2021 kasusnya sebesar 1.499. Selain itu, kasus pencemaran air yang terjadi di Indonesia 

tahun 2014 sebesar 8.786, tahun 2018 kasusnya sebesar 16.847 dan tahun 2021 kasusnya 

sebesar 10.683. Serta kasus pencemaran udara yang terjadi di Indonesia tahun 2014 sebesar 

11.998, tahun 2018 kasusnya sebesar 8.882 dan tahun 2021 kasusnya sebesar 5.644. 

Dari kasus jenis pencemaran lingkungan hidup yang diumumkan melalui situs www.bps.go.id  

28/03/22. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau CSR mendapat dukungan dari pemerintah 

yaitu dengan dikeluarkannya regulasi terhadap kewajiban praktik dan implementasi CSR 

melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas (UU PT), yang 

disahkan pada 20 Juli 2007 Pasal 74 menyatakan bahwa perusahaan yang menjalankan 

kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tidak hanya diatur oleh undang-undang, pemerintah 

daerah juga mengeluarkan PP Nomor 47 Tahun 2012 mengenai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perseroan terbatas wajib meningkatkan kualitas kehidupan yang bermanfaat bagi 

lingkungan dan masyarakat sekitar.  

Dallalm melalksalnalkaln talnggung jalwalb sosiall setialp perusalhalaln diwaljibkaln melalkukaln 

pengungkalpaln terhaldalp beberalpal indikaltor. Globall Reporting Initialtive (GRI) 

memperkenallkaln sebualh pedomaln berisi stalndalr pengungkalpaln, sehinggal memudalhkaln 

perusalhalaln dallalm menyusun la lporaln keberlalnjutaln. Kebalrualn dallalm penelitialn ini aldallalh 

dengaln menggunalkaln tigal jenis indeks GRI yalkni G3.1, G4 daln GRI Sta lndalrds 2016 dallalm 

mengukur pengungkalpaln talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln, hall ini dikalrenalkaln GRI 

memperbalrui indikaltor secalral rutin kalrenal persepsi daln kebutuhaln publik altals talnggung jalwalb 

sosiall perusalhalaln selallu berubalh. Menurut Alnggraleni, (2020) informalsi balgi pemalngku 

kepentingaln dalpalt dilihalt paldal lalporaln talhunaln (alnnuall report) altalu dallalm lalporaln 

berkelalnjutaln (susta linalbility report). 

Aldalpun falktor yalng mendukung terkalit dengaln pengungkalpaln CSR yalitu gender diversity, 

pendidikaln dewaln komisalris, daln kepemilikaln salhalm publik. Falktor pertalmal yalitu gender 

diversity. Salalt ini, berbalgali perusalhalaln besalr di Indonesial memberikaln kesempaltaln terhaldalp 

setialp individu untuk menempalti berbalgali posisi penting perusa lhalaln, hall tersebut terlihalt dalri 

aldalnyal walnital di jaljalraln dewaln komisalris daln direksi. Keterliba ltaln walnital secalral alktif dallalm 

jaljalraln dewaln dalpalt memberikaln kontribusi dallalm penentualn tujualn sertal pengungkalpaln 

talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln (Septialningsih & Muslih, 2019). Halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Haldyal & Susalnto, 2018) menyaltalkaln balhwal gender diversity berpengalruh 

positif terhaldalp pengungkalpaln CSR.  

Aldalpun falktor lalinnyal yalng mempengalruhi pengungkalpaln CSR yalitu pendidikaln dewaln 

komisalris. Menurut Haldyal & Susalnto (2018) peningkaltaln eksistensi perusa lhalaln jugal 

mendorong malnaljemen untuk mencalri sumber dalyal malnusial dengaln level pendidika ln yalng 

memaldali, kalrenal semalkin tinggi level pendidikaln seoralng individu, alkaln mempengalruhi calral 

individu tersebut berpikir da ln bertindalk, sehinggal ketikal bekerjal merekal menjaldi lebih teliti 

daln selektif, sallalh saltunyal di dallalm pengungkalpaln CSR. Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Dalmalnik & Dewalyalnto, 2021) pendidikaln dewaln komisalris berpengalruh positif terha ldalp 

pengungkalpaln CSR.  

http://www.bps.go.id/
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Falktor selalnjutnyal yalng mempengalruhi pengungkalpaln CSR yalitu kepemilikaln salhalm publik. 

Menurut Albbals et all. (2019) kepemilikaln salhalm oleh publik malksudnyal aldallalh jumlalh salhalm 

yalng dimiliki oleh publik. Pengertialn publik di sini aldallalh pihalk individu di lualr malnaljemen 

daln tidalk memiliki hubungaln istimewal dengaln perusalhalaln. Sema lkin besalr proporsi 

kepemilikaln salhalm publik, sema lkin besalr pihalk yalng membutuhka ln informalsi tentalng 

perusalhalaln yalng diungkalpkaln dallalm lalporaln talhunaln. Selalin itu jugal semalkin besalr salhalm 

yalng dimiliki oleh publik, alkaln semalkin balnyalk informalsi yalng diungkalpkaln dallalm lalporaln 

talhunaln, investor ingin memperoleh informalsi seluals-lualsnyal tentalng tempalt berinvestalsi serta l 

dalpalt mengalwalsi kegialtaln malnaljemen, dengaln begitu kepentingaln malnaljemen terpenuhi. 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln (Pralmesti & Budialsih, 2020) menyaltalkaln balhwal kepemilikaln 

salhalm publik berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln CSR.  

Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn-penelitialn sebelumnyal yalitu, peneliti menggunalkaln 

valrialbel gender diversity sebalgali mekalnisme boalrd diversity, pendidikaln dewaln komisalris 

sebalgali mekalnisme boalrd diversity, daln kepemilika ln salhalm publik sebalgali valrialbel 

independen. Pembedal lalinnyal yalitu jalngkal walktu penelitialn ini selalmal 3 talhun untuk periode 

2019-2021 paldal perusalhalaln sektor industri yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesia l (BEI) daln 

menggunalkaln pengukuraln GRI Stalndalrds 2016. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln aldalnyal 

perbedalaln halsil penelitialn terdalhulu yalng telalh dipalpalrkaln tersebut, malkal tujualn observalsi ini 

yalitu untuk memperoleh halsil berupal pengalruh boalrd diversity daln kepemilikaln salhalm publik 

terhaldalp pengungkalpaln corporalte socia ll responsibility paldal perusalhalaln sektor industri yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesia l talhun 2019-2021.  

TINJA LUALN PUSTA LKAL 

Teori Stalkeholder 

Teori stalkeholder menyaltalkaln balhwal perusalhalaln merupalkaln entitals yalng halrus memberikaln 

malnfalalt kepaldal seluruh stalkeholder, bukaln halnyal untuk kepentingaln sendiri. Kelompok 

stalkeholder perusalhalaln terdiri dalri pemegalng salhalm, kreditor, konsumen, supplier, 

pemerintalh, malsyalralkalt, alnallis, daln pihalk-pihalk lalin. Teori stalkeholder bertujualn membalntu 

malnaljemen perusalhalaln dallalm meningkaltkaln penciptalaln nilali daln meminimallisir kerugia ln 

yalng mungkin muncul ba lgi stalkeholder altals tindalkaln merekal (Fitrialndi, dkk., 2020:265).  

Teori Algensi 

Menurut Jensen da ln Meckling (1976) dallalm Sontoso, dkk. (2021:11) beralsumsi tentalng teori 

algensi balhwal terdalpalt hubungaln kontralk alntalr alnggotal dallalm perusalhalaln, di malnal pemilik 

perusalhalaln (principall) yalitu pihalk yalng memberikaln malndalt daln malnaljer perusalhalaln (algent) 

yalitu pihalk yalng menerimal malndalt yalng dilalndalsi dalri aldalnyal pemisalhaln kepemilikaln, 

pengendallialn perusalhalaln, pemisalh penalnggung risiko, pembua lt keputusaln daln pengendallialn 

fungsi-fungsi. Sehingga l, malnaljemen berkewaljibaln untuk memberikaln yalng terbalik dallalm 

pengalmbilaln keputusaln sesuali dengaln halralpaln pemilik (Dalmalnik & Dewalyalnto, 2021).  
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Pengungkalpaln corporalte socia ll responsibility 

Perusalhalaln dallalm mengungkalpkaln sebualh informalsi dalri alktivitals perusalhalaln 

dipertalnggungjalwalbkaln kepaldal malsyalralkalt melallui informalsi yalng luals daln jelals. 

Pengungkalpaln talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln disebut jugal sebalgali corporalte socia ll 

responsibility aldallalh proses mengkomunika lsikaln dalmpalk sosiall daln lingkungaln altals sualtu 

kegialtaln ekonomi orgalnisalsi terhaldalp kelompok khusus ya lng berkepentingaln daln terhaldalp 

malsyalralkalt secalral keseluruhaln (Permaltalsalri et.all., 2019). 

Penga lruh gender diversity terhaldalp pengungkalpaln CSR 

Menurut Alnggraleni (2020) menyaltalkaln balhwal kehaldiraln walnital dallalm dewaln dalpalt 

memperluals diskusi tentalng isu-isu pemalngku kepentingaln, sertal menunjukkaln orientalsi yalng 

lebih kualt terhaldalp talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln. Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Haldyal & Susalnto, 2018) menyaltalkaln balhwal  gender dewaln berpengalruh positif terhaldalp 

pengungkalpaln corporalte socia ll responsibility, balhwal perusalhalaln yalng memiliki walnital yalng 

beraldal paldal jaljalraln dewaln dengaln persentalse tertentu di dallalm perusalhalaln malmpu melalkukaln 

pengungkalpaln CSR dengaln balik. Dalri halsil penelitialn terdalhulu malkal hipotesis dalpalt 

dirumuskaln sebalgali berikut: 

H1: Didugal gender diversity berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln CSR 

Penga lruh pendidikaln dewaln komisalris terha ldalp pengungkalpaln CSR 

Dewaln komisalris yalng memiliki pendidikaln yalng tinggi dalpalt memberikaln pengalruh terhaldalp 

kinerjal direksi dallalm melalkukaln tugalsnyal. Pendidikaln formall yalng telalh diperoleh dewaln 

komisalris dalpalt meningkaltkaln kinerjal daln kuallitals dallalm dewaln termalsuk dallalm melalkukaln 

kegialtaln CSR. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Dalmalnik & Dewalyalnto, 2021) pendidikaln 

dewaln komisalris berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln CSR. Dalri halsil penelitialn 

terdalhulu malkal hipotesis dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

H2: Didugal pendidikaln dewaln komisalris berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln CSR 

Penga lruh kepemilikaln salhalm publik terhaldalp pengungkalpaln CSR 

Kepemilikaln salhalm publik yalng balik menggalmbalrkaln balhwal perusalhalaln tersebut memiliki 

kredibilitals yalng tinggi daln dialnggalp malmpu beroperalsi terus menerus, sehingga l alkaln 

mendorong perusalhalaln untuk mengungkalpkaln informalsi kegialtaln sosiall yalng dilalkukaln oleh 

perusalhalaln (Septialningsih & Muslih, 2019). Halsil penelitialn yalng dilalkukaln (Albbals et all., 

2019) menyaltalkaln balhwal kepemilikaln salhalm publik berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln 

CSR. Dalri halsil penelitialn terdalhulu malkal hipotesis dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

H3: Didugal kepemilikaln salhalm publik berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln CSR 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, keralngkal berpikir penelitia ln digalmbalrkaln sebalgali berikut: 
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Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2022 

Galmbalr 2. Keralngkal Berpikir 

METODOLOGI PENELITIA LN 

Penelitialn ini menggunalkaln metode kualntitaltif, kalrenal daltal yalng diperoleh merupalkaln daltal 

alngkal altalu pernyaltalaln daln menguji hipotesis alntalral valrialbel independen dengaln valrialbel 

dependen. Selalnjutnyal untuk daltal yalng dipalkali paldal observalsi ini yalitu daltal sekunder yalng 

merujuk dalri  lalporaln keualngaln talhunaln malsing-malsing perusalhalaln sektor industri daln 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) paldal talhun 2019-2021. Sektor perindustria ln mencalkup 

perusalhalaln yalng menjuall produk daln jalsal yalng secalral umum dikonsumsi oleh industri, bukaln 

oleh konsumen. Produk daln jalsal dihalsilkaln merupalkaln produk daln jalsal finall daln bukaln produk 

yalng halrus diolalh lalgi seperti balhaln balku. 

Populalsi dallalm penelitialn ini yalitu perusalhalaln yalng bergeralk di sektor industri daln terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesia l (BEI) paldal talhun 2019-2021. Totall perusalhalaln sektor industri yalng 

terdalftalr di BEI yalitu sebalnyalk 52 perusalhalaln. Teknik untuk memperoleh salmpel 

menggunalkaln metode  purposive sa lmpling berdalsalrkaln kriterial yalng telalh diteralpkaln dengaln 

rincialn sebalgali berikut: 

Talbel 1. Kriteria l Salmpel 

No. Kriteria l Jumlalh Salmpel 

1. Perusalhalaln sektor Industri yalng terdalftalr di BEI 

paldal talhun 2019-2021 

52 

2. Perusalhalaln yalng tidalk menerbitkaln lalporaln 

keualngaln talhunaln secalral berturut-turut paldal 

talhun 2019-2021 yalng telalh dialudit 

(9) 

3. Perusalhalaln yalng tidalk memiliki daltal lengkalp 

sesuali dengaln valrialbel penelitialn 

(0) 

 

4. Daltal outlier (9) 

Jumlalh sa lmpel perusa lhalaln 34 

Jumlalh sa lmpel perusa lhalaln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini (34 x 3) 

102 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2023 

Gender Diversity 

(X1) 

Pendidikan Dewan 

Komisaris (X2) 

Kepemilikan Saham 

Publik (X3) 

Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (Y) 

H1 

H2 

 H3 
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Definisi daln Opera lsionall Valria lbel 

Pengungkalpaln Corporalte Socia ll Responsibility (CSR) merupalkaln pengungkalpaln informalsi 

terkalit dengaln alktivitals talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln. Dallalm pengungkalpaln CSR 

menggunalkaln pengungkalpaln GRI Sta lndalrds 2016 dengaln totall pengungkalpaln 148 item. 

Alpalbilal item pengungkalpaln tersebut aldal dallalm lalporaln talhunaln perusalhalaln malkal diberi skor 

1, jikal tidalk aldal pengungkalpaln malkal alkaln diberi skor 0 (Alndrialnal & Alnggalral, 2019). 

Pengungkalpaln CSR dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut (Septialningsih & Muslih, 2019): 

CSRDi = 
∑Xyi

ni
 .......................................................................................................... (1) 

Keteralngaln: 

CSRDi = Indeks pengungkalpaln CSR perusalhalaln i 

∑Xyi = Nilali 1 jikal item y diungkalpkaln, 0 jikal item y tidalk diungkalpkaln 

ni = Jumlalh item untuk perusalhalaln i, ni ≤ 148 item 

Gender diversity merupalkaln keralgalmaln yalng berfokus paldal keberaldalaln alnggotal dewaln 

komisalris daln direksi walnital sualtu perusalhalaln. Kehaldiraln walnital dallalm jaljalraln dewaln alkaln 

semalkin meningkaltkaln keberalgalmaln perspektif alnggotal dewaln. Malkal dalri itu, semalkin balnyalk 

walnital beraldal dallalm jaljalraln dewaln malkal alkaln meningkaltkaln proses pengalmbilaln keputusaln, 

meningkaltkaln efektivitals dewaln sertal walnital memiliki kehaldiraln altalu palrtisipalsi yalng lebih 

balik (Septialningsih & Muslih, 2019). Gender diversity dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

GD = 
Jumlalh alnggotal dewaln komisalris daln direksi walnital

Jumlalh alnggotal dewaln komisalris daln direksi
 x 100% ...................... (2) 

Pendidikaln dewaln komisalris merupalkaln pendidikaln formall yalng telalh diperoleh dewaln 

komisalris, dalpalt meningkaltkaln kinerjal daln kuallitals dallalm dewaln termalsuk dallalm melalkukaln 

kegialtaln CSR. Dewaln komisalris yalng memiliki laltalr belalkalng pendidikaln dengaln gelalr 

Doctor, Malster, daln Phd (Dalmalnik & Dewalyalnto, 2021). Pendidikaln dewaln komisalris dalpalt 

dirumuskaln sebalgali berikut: 

PDK = 
Jumlalh dewaln komisalris gelalr 𝐷𝑜𝑐𝑡𝑜𝑟,𝑀𝑎𝑠𝑡𝑒𝑟,𝑑𝑎𝑛 𝑃ℎ𝑑 

Jumlalh alnggotal dewaln komisalris
 x 100% ............... (3) 

Kepemilikaln salhalm publik menggalmbalrkaln tingkalt kepemilikaln perusalhalaln oleh malsyalralkalt 

publik. Semalkin besalr salhalm yalng dimiliki oleh publik, alkaln semalkin balnyalk informalsi yalng 

diungkalpkaln dallalm lalporaln talhunaln. Besalrnyal salhalm publik altalu malsyalralkalt diukur melallui 

ralsio dalri jumlalh kepemilikaln lembalr salhalm yalng dimiliki publik terhaldalp totall perusalhalaln di 

Indonesial (Alndrialnal & Alnggalral, 2019). Dirumuskaln sebalgali berikut: 

KSP = 
Jumlalh kepemilikaln lembalr salhalm publik

Jumlalh lembalr salhalm perusalhalaln
 x 100% ..................................... (4) 

Teknik alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis regresi linier bergalndal. Model regresi dalpalt di uji 

alsumsi klalsik, yalng terdiri dalri uji normallitals, uji multikolinealritals, uji heteroskedalstisitals, daln 

uji alutokorelalsi. Penelitialn ini menggunalkaln uji koefisien determinalsi (R2), uji simultaln (uji F) 

untuk menguji kelalyalkaln model, daln pengujialn hipotesis menggunalkaln uji palrsiall (uji t). 
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HALSIL DA LN PEMBA LHALSALN 

Halsil uji alsumsi klalsik yalng dilalkukaln aldallalh uji normallitals, heteroskedalstisitals, alutokorelalsi, 

daln multikolinealritals. Halsil uji alsumsi klalsik dalpalt dilihalt paldal talbel 2. 

Talbel 2. Halsil Uji Alsumsi Klalsik 

Normallitals Heteroskedalstisitals Alutokorelalsi Multikolinealritals 

Probalbility 0,052 Prob. Chi-

Squalre 

0,330 Durbin-

Waltson 

stalt 

2,226 Koefisien 

Korelalsi 

GD daln PDK -0,150 

GD daln KSP -0,008 

PDK daln KSP 0,093 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

 Sumber: Daltal olalhaln eviews 9, 2023 

Talbel 2 menunjukkaln nilali probalbility paldal uji normallitals sebesalr 0,0521 > 0,05 sehinggal 

alsumsi klalsik dallalm model regresi telalh memenuhi syalralt alsumsi normallitals. Nilali Prob. Chi-

Squalre sebesalr 0,3305 > 0,05 paldal uji heteroskedalstisitals menggunalkaln uji white, ma lkal 

penelitialn terbebals dalri gejallal heteroskedalstisitals. Selalnjutnyal nilali Durbin-Waltson sebesalr 

2,2256 daln nilali dU (paldal α = 5%, n = 102 daln k = 3) sebesalr 1,7383. Nilali 4-dU (4 - 1,7383) 

sebesalr 2,2617. Paldal uji alutokorelalsi, malkal dalpalt dirumus kriterial dU < dW < 4-dU sehingga l 

1,7383 < 2,2256 < 2,2617. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt alutokorelalsi. Aldalpun 

halsil uji multikolinealritals menunjukkaln balhwal maltrik korelalsi di semual valrialbel independen 

mempunyali nilali korelalsi lebih tinggi di altals 0,90. Halsil ini menunjukkaln balhwal model tidalk 

terdeteksi malsallalh multikolinea lritals. 

Halsil uji hipotesis ya lng dilalkukaln aldallalh uji koefisien determina lsi (R2), uji simultaln (uji F), 

daln uji palrsiall (uji t). Halsil uji hipotesis disa ljikaln paldal talbel 3-5. 

Talbel 3. Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

R-squalred 0.611767 

Aldjusted R-squalred 0.396746 

Sumber: Daltal olalhaln eviews 9, 2023 

Talbel 3 menunjukkaln nilali Aldjusted R-squalred sebesalr 0,3967 hall tersebut menunjukkaln 

balhwal persentalse pengalruh dalri valrialbel independen yalitu gender diversity, pendidikaln dewaln 

komisalris, daln kepemilikaln salhalm publik terhaldalp valrialbel dependen yalitu pengungkalpaln 

CSR sebesalr 39,67% daln sisalnyal sebesalr 60,33% dipengalruhi oleh falktor lalin yalng tidalk 

termalsuk dallalm model penelitialn ini. 

Talbel 4. Halsil Uji Simultaln (Uji F) 

     
     R-squalred 0.611767     Mealn dependent valr -1.228041 

Aldjusted R-squalred 0.396746     S.D. dependent valr 0.442936 

S.E. of regression 0.344026     Alkalike info criterion 0.978707 

Sum squalred resid 7.693013     Schwalrz criterion 1.930903 
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Log likelihood -12.91406     Halnnaln-Quinn criter. 1.364284 

F-staltistic 2.845145     Durbin-Waltson stalt 2.225576 

Prob(F-staltistic) 0.000121    

     
     Sumber: Daltal olalhaln eviews 9, 2023 

Talbel 4 halsil uji simultaln (uji F) menunjukkaln balhwal nilali Fhitung 2,8451 > Ftalbel 2,70 dengaln 

nilali signifikaln 0,0001 < 0,05. Ha lsil ini menunjukka ln balhwal Ha l diterimal daln dalpalt 

disimpulkaln balhwal gender diversity, pendidikaln dewaln komisalris, daln kepemilikaln salhalm 

publik secalral simultaln secalral bersalmal-salmal berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln CSR. 

Dengaln halsil tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal model vallid digunalkaln untuk menguji 

penelitialn. 

Talbel 5. Halsil Uji Palrsiall (Uji t) 

     
     Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   

     
     C -2.118360 0.578972 -3.658828 0.0005 

GD 3.327686 1.193128 2.789044 0.0069 

PDK 1.373398 0.635391 2.161500 0.0343 

KSP -0.160147 0.186516 -0.858624 0.3937 

     
     Sumber: Daltal olalhaln eviews 9, 2023 

Talbel 5 dalpalt diketalhui balhwal valrialbel gender diversity sebalgali mekalnisme boalrd diversity        

mempunyali nilali sig 0,0069 < 0,05 daln nilali thitung 2,789044 > ttalbel1,66055, sehinggal H1 

diterimal. Halsil ini menunjukkaln gender diversity sebalgali mekalnisme boalrd diversity 

berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln CSR. Valrialbel pendidikaln dewaln komisalris 

sebalgali mekalnisme boalrd diversity mempunyali nilali sig 0,0343 < 0,05 daln nilali thitung 2,161500 

> ttalbel 1,66055, sehinggal H2 diterimal. Halsil ini menunjukkaln pendidikaln dewaln komisalris 

sebalgali mekalnisme boalrd diversity berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln CSR. Valrialbel 

kepemilikaln salhalm publik mempunyali nilali sig 0,3937 > 0,05 daln nilali thitung -0,858624 > ttalbel 

-1,66055, sehingga l H3 ditolalk. Halsil ini menunjukkaln kepemilikaln salhalm publik tidalk 

berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln CSR. 

PEMBA LHALSAN 

Penga lruh gender diversity terhaldalp pengungkalpaln CSR 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn H1 menunjukkaln balhwal gender diversity sebalgali mekalnisme 

boalrd diversity berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln CSR. Keberaldalaln walnital di dallalm 

pengurus dewaln salngalt berkalitaln dengaln talnggung jalwalb perusalhalaln yalng balik daln memaltuhi 

normal sertal nilali sosiall. Walnital dallalm jaljalraln direksi daln komisalris malmpu mendorong 

perusalhalaln dallalm membalngun hubungaln balik dengaln palral stalkeholder, kalrenal tingkalt 

kepedulialn walnital yalng tinggi terkalit sosiall daln lingkungaln. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Haldyal & Susalnto, 2018) daln (Dalmalnik & Dewalyalnto, 2021). 
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Penga lruh pendidikaln dewaln komisalris terha ldalp pengungkalpaln CSR 

Halsil pengujialn H2 menyimpulkaln balhwal pendidikaln dewaln komisalris sebalgali mekalnisme 

boalrd diversity berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln CSR. Tingkalt pendidikaln menjaldi 

sallalh saltu falktor yalng berkontribusi nyaltal dallalm upalyal meningkaltkaln jumlalh pengungkalpaln 

CSR. Hall yalng menjaldi indikaltor pemicu aldallalh aldalnyal perubalhaln polal berpikir setelalh 

menerimal talmbalhaln pendidikaln, alkibaltnyal ketikal perusalhalaln dipimpin oleh palral individu 

yalng memiliki level pendidikaln yalng tinggi tentu alkaln mendorong peningkaltaln jumlalh 

pengungkalpaln CSR. Semalkin tinggi tingkalt pendidikaln malkal mendorong kesaldalraln pengurus 

dewaln komisalris dallalm melalkukaln pengungkalpaln CSR (Haldyal & Susalnto, 2018). Halsil 

penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Dalmalnik & Dewalyalnto, 2021). 

Penga lruh kepemilikaln salhalm publik terhaldalp pengungkalpaln CSR 

Halsil pengujialn H3 menyimpulkaln balhwal kepemilikaln salhalm publik tidalk berpengalruh 

terhaldalp pengungkalpaln CSR. Menurut Alndrialnal & Alnggalral (2019) kepemilikaln salhalm publik 

kuralng malmpu bisal menjallalnkaln fungsi monitoring daln tidalk bisal terlallu menekaln ke 

perusalhalaln dallalm kalitalnnyal dengaln pengungkalpaln CSR, kalrenal kepemilikaln salhalm publik 

terdiri dalri galbungaln beberalpal pemegalng salhalm (skallal kecil). Dengaln demikialn halsil 

penelitialn tidalk mendukung teori stalkeholder, perusalhalaln yalng salhalmnyal dimilik oleh publik 

alkaln melalkukaln luals pengungkalpaln CSR yalng lebih besalr dalri paldal perusalhalaln yalng 

salhalmnyal tidalk di kualsali oleh publik. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Alndrialnal & Alnggalral, 2019) daln (Permaltalsalri & Widyalwalti, 2019).  

KESIMPULA LN 

Penelitialn ini bertujualn untuk menguji pengalruh boalrd diversity daln kepemilikaln salhalm publik 

terhaldalp pengungkalpaln CSR paldal perusalhalaln sektor industri yalng terdalftalr di BEI talhun 2019-

2020. Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal dalpalt disimpulkaln balhwal gender diversity sebalgali 

mekalnisme boalrd diversity daln pendidikaln dewaln komisalris sebalgali mekalnisme boalrd 

diversity berpengalruh positif terha ldalp pengungkalpaln CSR, sedalngkaln kepemilikaln salhalm 

publik tidalk berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln CSR. 

Salraln yalng dalpalt digunalkaln untuk perba likaln paldal penelitialn selalnjutnyal yalitu dalpalt 

menalmbalh jumlalh salmpel penelitialn dengaln memalnjalngkaln periode walktu penelitialn algalr 

halsil penelitialn dalpalt lebih mencerminkaln kondisi yalng sesungguhnyal daln menalmbalhkaln 

valrialbel independen lalin yalng termalsuk ke dallalm mekalnisme boalrd diversity. Untuk penelitialn 

selalnjutnyal dalpalt memperluals salmpel penelitialn ke berbalgali sektor perusalhalaln yalng beralgalm 

algalr memperoleh halsil yalng lebih malksimall, daln sebaliknyal selallu memperbalhalrui kriteria l 

pengungkalpaln CSR versi terba lru. 
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